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BAB IV 

KESIMPULAN 

Berpedoman kepada pertanyaan penelitian yakni “Bagaimana upaya 

gastrodiplomasi diimplementasikan oleh pemerintah Indonesia di Tokyo?”, penulis 

dapat menyimpulkan bahwa upaya gastrodiplomasi yang sudah dilakukan oleh 

Indonesia di Jepang terjadi dalam bentuk festival yang diadakan untuk 

memperingati hubungan diplomasi Jepang dan Indonesia, diberikannya 

penghargaan duta persahabatan dari Indonesia ke Jepang, adanya pertukaran 

pelajar, dan pembangunan infrastruktur. Hadirnya program Indonesia Spice Up the 

World (ISUTW) menjadi salah satu upaya yang dilakukan oleh Indonesia untuk 

memperkenalkan makanan dan rempah-rempah milik Indonesia. Program ini juga 

merupakan salah satu bagian dari upaya pemerintah Indonesia untuk 

mempermudah aksesibilitas masyarakat Indonesia yang tinggal di Jepang untuk 

mendapatkan rempah-rempah khas Indonesia. Upaya lain yang dilakukan oleh 

pemerintah Indonesia di Jepang yakni dalam bentuk kolaborasi yang dilakukan 

oleh pemerintah Indonesia dan pemerintah Jepang adalah festival yang diadakan 

oleh Kementerian Luar Negeri Indonesia di Jepang yaitu Indonesia-Japan 

Friendship Festival 2023, festival ini menunjukan adanya kolaborasi melalui 

kehadiran tenants baik dari Jepang maupun dari Indonesia. Secara singkat, penulis 

menyimpulkan jika upaya gastrodiplomasi yang sudah dilakukan oleh pemerintah 

Indonesia sudah berhasil baik dalam meningkatkan brand image makanan khas 

Indonesia maupun mempertahankan hubungan diplomatik antara Indonesia dan 

Jepang. Di sisi lain, pemerintah Indonesia harus meningkatkan kinerjanya dalam 

memaksimalkan implementasi opportunities dan mempertahankan serta 
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mengembangkan strength yang dimiliki oleh Indonesia melalui kerangka kerja 

yang efektif dan terencana. 

Kesimpulan pertama untuk menjawab pertanyaaan penelitian dapat 

dijelaskan melalui teori soft power yang dikemukakan oleh Joseph Nye yang 

digunakan untuk menggambarkan kapasitas suatu negara dalam mempengaruhi 

negara lain tanpa menggunakan kekuatan maupun kekerasan, melaink an 

menggunakan ketertarikan dan persuasi. Dapat dibuktikan dengan hadirnya festival 

yang diadakan oleh Kementerian Luar Negeri Indonesia di Tokyo pada tahun 2023 

lalu untuk memperingati hubungan diplomatik yang sudah dijalankan oleh 

Indonesia dan Jepang selama 65 tahun. Dengan hadirnya festival tersebut, 

menunjukan bahwa adanya upaya yang dikeluarkan oleh pemerintah Indonesia di 

Jepang untuk memperkuat hubungan baik yang terjadi antar kedua negara ini. 

Ditambah dengan adanya pertemuan yang dilakukan Duta Besar Indonesia Heri 

Akhmadi dengan Persatuan Pelajar Indonesia Pusat Jepang (PPIJ) periode 2020-

2021 untuk membahas mengenai dorongan untuk meningkatkan jumlah pelajar 

Indonesia di Jepang. Dalam pertemuan ini, Duta Besar Indonesia Heri Akhmadi 

menekankan bahwa kualitas pendidikan yang dimiliki oleh Jepang sama bagusnya 

dengan pendidikan yang dimiliki oleh negara besar lainnya seperti Amerika 

Serikat, Inggris, dan Australia ditambah dengan adanya fakta bahwa biaya 

pendidikan di Jepang jauh lebih murah. Penekanan tersebut diharapkan dapat 

disuarakan terus oleh PPI Jepang dengan tujuan agar Jepang dapat menjadi magnet 

bagi para pelajar Indonesia untuk melanjutkan pendidikannya.137 Upaya-upaya 

                                                
137 “Dubes RI: Indonesia Dorong Peningkatan Jumlah Pelajar Indonesia Di Jepang,” Kementerian 

Luar Negeri Repulik Indonesia, 2018, https://kemlu.go.id/tokyo/id/news/10272/dubes-ri-indonesia-

dorong-peningkatan-jumlah-pelajar-indonesia-di-jepang. 

https://kemlu.go.id/tokyo/id/news/10272/dubes-ri-indonesia-dorong-peningkatan-jumlah-pelajar-indonesia-di-jepang
https://kemlu.go.id/tokyo/id/news/10272/dubes-ri-indonesia-dorong-peningkatan-jumlah-pelajar-indonesia-di-jepang
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tersebut merupakan salah satu cara yang dilakukan oleh Indonesia untuk 

mempertahankan hubungan baik antara Indonesia dan Jepang terlepas dari sejarah 

yang kedua negara ini miliki. Menarik dari penjelasan singkat mengenai soft power 

yang sudah dijelaskan dalam kerangka pemikiran di Bab 2, upaya-upaya yang 

sudah dilakukan oleh Indonesia dapat membantu untuk meningkatkan soft power 

suatu negara dengan menciptakan asosiatif yang positif menggunakan makanan 

tradisional dan budaya asli Indonesia melalui festival yang sudah dan akan 

dijalankan.  

Kondisi gastrodiplomasi Indonesia dapat kita lihat dari upaya yang sudah 

dilakukan oleh pemerintah Indonesia yaitu Kementerian Luar Negeri Republik 

Indonesia sebagai salah satu aktor utama selama beberapa tahun ini. Selain KBRI 

Tokyo yang berperan sebagai aktor utama, pemerintah Indonesia turut 

mengundang aktor pendukung seperti Diaspora Indonesia di Jepang dan juga aktor-

aktor negara lainnya sebagai salah satu bentuk strategi yang dimiliki oleh Indonesia 

dalam melancarkan proses gastrodiplomasi Indonesia di Jepang. Salah satu contoh 

nyata terjadi pada saat KBRI Tokyo melakukan kerjasama dengan Djarum 

Foundation untuk menampilkan 30 kuliner khas Indonesia yang sudah ditetapkan 

sebelumnya oleh Kementerian Pariwisata Republik Indonesia pada saat Indonesian 

Culinary Festival Fair Tokyo 2016 yang dilaksanakan di Shinagawa Prince Hotel 

pada 16 Mei hingga 30 Juni 2016. Festival ini diadakan untuk mempromosikan 

secara masif serta menjelaskan standarisasi makanan Indonesia seperti, pedas dan 

pedas-sedang itu bagaimana dan seperti apa.138 Upaya lain yang dilakukan oleh 

pemerintah Indonesia yaitu dengan memasarkan produk Indonesia di Jepang 

                                                
138 Pasha Ernowo, “Kuliner Indonesia Dipromosikan Di Jepang,” VenueMagz.com, 2016, 

https://venuemagz.com/event/kuliner-indonesia-dipromosikan-di-jepang/. 

https://venuemagz.com/event/kuliner-indonesia-dipromosikan-di-jepang/
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melalui vending machine. Mengutip dari Wakil Duta Besar Indonesia, John 

Tjahjanto Boestami vending machine ini merupakan vending machine pertama di 

Jepang yang dibuat dengan tujuan untuk mempromosikan produk dari satu negara 

serta, sebagai langkah inovatif yang dilakukan oleh Indonesia untuk meningkatkan 

pemasaran produk lokal Indonesia di Jepang. Hadirnya vending machine ini 

merupakan salah satu hasil kerja sama yang dilakukan oleh KBRI Tokyo dengan 

Kementerian Perdagangan, Bank Indonesia, Bank BNI, Garuda Indonesia, 

Pertamina, dan ASEAN Japan Centre. Dalam kesempatan yang sama, Dirjen 

Pengembangan Ekspor Nasional Kementerian Perdagangan, Didi Sumedi 

menjelaskan dengan dilakukannya pemasaran terhadap produk makanan dan 

minuman halal merupakan salah satu bagian dari promosi yang dilakukan oleh 

Indonesia sebagai pusat halal dunia pada tahun 2024.139 

Dilihat dari sisi brand image yang dimiliki oleh makanan Indonesia, kuliner 

khas Indonesia sendiri sudah mulai dikenal dengan baik di Jepang. Dengan adanya 

hubungan historis yang dimiliki oleh Jepang dan Indonesia, dimana Indonesia 

sempat mengalami masa dibawah kekuasaan Jepang selama beberapa tahun, hal 

tersebut menjadi salah satu penyebab terjadinya akulturasi budaya. Akulturasi 

budaya sendiri tidak hanya berhenti dari kata serapan dan bentuk bangunan saja, 

namun merambah hingga kuliner juga. Akulturasi yang terjadi dalam kuliner 

sendiri dapat dilihat dari bentuk bahkan rupa dari kedua negara ini. Salah satunya 

adanya kemiripan pada beberapa hidangan penutup yang dimiliki oleh Indonesia 

dan Jepang. Hal ini diungkapkan oleh Travelling Chef Indonesia Wira Hardiansyah 

                                                
139 Banjar Chaeruddin, “Ini Yang Pertama Di Jepang, ‘Indonesia Halal Vending Machine’ Bisa 

Didapatkan Di Tokyo,” SinarHarapan.co, 2023, 

https://www.sinarharapan.co/lifestyle/3859127307/ini-yang-pertama-di-jepang-indonesia-halal-

vending-machine-bisa-didapatkan-di-tokyo. 

https://www.sinarharapan.co/lifestyle/3859127307/ini-yang-pertama-di-jepang-indonesia-halal-vending-machine-bisa-didapatkan-di-tokyo
https://www.sinarharapan.co/lifestyle/3859127307/ini-yang-pertama-di-jepang-indonesia-halal-vending-machine-bisa-didapatkan-di-tokyo
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yang menyatakan bahwa terdapat beberapa hidangan penutup khas Indonesia yang 

mirip dengan yang dimiliki Jepang seperti Wedang Jahe atau wedang ronde yang 

seperti mochi daifuku atau zenzai. Wira Hardiansyah juga menyebutkan beberapa 

makanan lainnya seperti makanan warisan Sri Sultan Hamengkubuwono yakni 

apem mestoko yang memiliki kemiripan dengan dorayaki, begitu juga dengan cilok 

yang mirip dengan dango, dan es serut yang memiliki kemiripan dengan 

kakigori.140 Selain hidangan penutup, kemiripan makanan ini juga terjadi dalam 

hidangan utama seperi ramen yang memiliki bentuk dan rupa yang hampir sama 

dengan mie ayam, lalu gyoza yang terbuat dari udang cincang dan  yang dibungkus 

oleh kulit yang terbuat dari tepung, yang hampir sama dengan pangsit yang biasa 

dihidangkan bersama dengan mie ayam atau bakso, yakimeshi dengan nasi goreng, 

chanpuru dengan sayur tumis, dan lain sebagainya.141  

Seperti yang sudah dipaparkan oleh peneliti dalam bab sebelumnya melalui 

kerangka kerja SWOT, Indonesia sendiri memiliki banyak peluang untuk 

mengembangkan gastrodiplomasi Indonesia di Jepang. Ditambahkan dengan 

penjelasan yang sudah dijelaskan dalam bab sebelumnya baik dari segi kondisi 

makanan maupun kondisi gastrodiplomasi, Indonesia memiliki banyak kesempatan 

untuk melakukan gastrodiplomasi di Jepang. Fakta yang mengacu pada data-data 

sebelumnya, pemerintah Indonesia sendiri memang sudah melakukan upaya yang 

mereka sanggupi. Dengan peluang yang besar, pemerintah Indonesia belum bisa 

mengimplementasikan secara nyata dengan memberikan rencana yang jelas dan 

                                                
140

 Deti Mega Purnamasari, “Merekatkan Budaya Indonesia Dan Jepang Lewat Dessert,” Jawa Pos, 

2018, https://www.jawapos.com/travelling/0134606/merekatkan-budaya-indonesia-dan-jepang-

lewat-dessert. 
141 Vindiasari Putri, “14 Makanan Indonesia Ini Ternyata Punya Kembaran Di Jepang,” Brilio Food, 

2017, https://www.briliofood.net/foodpedia/14-makanan-indonesia-ini-ternyata-punya-kembaran-

di-jepang-170305b.html. 

https://www.jawapos.com/travelling/0134606/merekatkan-budaya-indonesia-dan-jepang-lewat-dessert
https://www.jawapos.com/travelling/0134606/merekatkan-budaya-indonesia-dan-jepang-lewat-dessert
https://www.briliofood.net/foodpedia/14-makanan-indonesia-ini-ternyata-punya-kembaran-di-jepang-170305b.html
https://www.briliofood.net/foodpedia/14-makanan-indonesia-ini-ternyata-punya-kembaran-di-jepang-170305b.html
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efektif untuk dilakukan. Fakta tersebut dibuktikan dengan upaya gastrodiplomasi 

pemerintah dari penyelenggaraan acara yang ditujukan untuk mempromosikan 

makanan Indonesia. 

Salah satu upaya nyata yang dilakukan oleh Indonesia sendiri yakni 

mengadakan acara Festival Indonesia yakni Japan-Indonesia Citizen Friendship 

and Culture Festival 2023. Pada tahun 2023, Jepang dan Indonesia mengadakan 

acara peringatan 65 tahun hubungan diplomatik antar kedua negara tersebut. 

Menyadari bahwa festival ini terjadi di tengah situasi global yang masih tidak 

menentu, termasuk didalamnya berubahnya perekonomian dunia pasca pandemi 

serta, konflik di Ukraina. Festival ini merupakan tahun ke-15 sejak pertama kali 

dilakukan yakni pada tahun 2008. Selama acara ini berlangsung, banyak dukungan 

yang didapat dari kedua pihak baik dari Indonesia maupun Jepang.142  

Dalam dokumen yang membahas mengenai Materi Siaran Pers pada Kamis, 

9 November 2020 yang membahas mengenai bagian Perencanaan dan 

Rekonstruksi Bencana Gempa Bumi Divisi Promosi Pembangunan Masyarakat, 

divisi  tersebut dipimpin oleh Sugawara yang aktif sebagai seorang pemagang kerja 

teknis. Dokumen ini mencatat mengenai Penghargaan Duta Persahabatan Republik 

Indonesia yang didapatkan oleh wali kota Shigeru Sugawara melalui Duta Besar 

Luar Biasa dan Berkuasa Penuh untuk Jepang Tokyo, H.E. Mr. Heri Akhmadi. 

Penghargaan yang didapatkan oleh walikota Sugawara merupakan salah satu 

pencapaian diplomasi publik oleh Indonesia di Jepang. Industri perikanan ini 

merupakan salah satu industri utama. Masyarakat sendiri memainkan peran penting 

                                                
142 “【🇮🇮インドネシアフェス🇮🇮】日本インドネシア市民友好文化フェスティバル2023,” 

Yoyogie Event, 2023, https://www.yoyogievent.com/65th-anniversary-indonesia-japan-friendship-

festival-2023/#google_vignette. 

https://www.yoyogievent.com/65th-anniversary-indonesia-japan-friendship-festival-2023/#google_vignette
https://www.yoyogievent.com/65th-anniversary-indonesia-japan-friendship-festival-2023/#google_vignette
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dalam membuka serta mendirikan restoran dan mushola khas Indonesia. Selain 

daripada itu, Indonesia juga mendirikan Persatuan Persahabatan Kesennuma 

Indonesia, dimana pertemuan ini menyelenggarakan festival-festival Indonesia dan 

mempromosikan pertukaran budaya lokal di antara para pemagang kerja Indonesia. 

Melalui penghargaan ini, hubungan persahabatan antara Indonesia dan Jepang 

semakin baik yang kemudian, kembali memberikan peluang lebih bagi Indonesia 

untuk memperkenalkan makanan khas negaranya dengan lebih baik di Jepang.  

Sebagai penutup, penulis menyadari bahwa dalam tulisan ini masih banyak 

kekurangan dan kelemahan yang didasarkan pada keterbatasan yang dimiliki oleh 

penulis. Kelemahan yang dialami oleh penulis yakni diantaranya masih kurangnya 

data konkrit yang disediakan baik oleh media maupun informasi dan data resmi 

dari pemerintah. Kedua, variabel serta konsep yang digunakan untuk memproses 

setiap penelitian ini belum mewakili seluruh faktor yang ada dalam 

gastrodiplomasi, hal ini dikarenakan kurangnya data yang valid. Tetapi, tidak dapat 

dilupakan bahwa pemerintah Indonesia sudah berupaya untuk menjalankan 

gastrodiplomasi Indonesia di Tokyo, Jepang.  
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